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BAB ||
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESISTINDAKAN

A. Beajar, Hasll Belajar dan Faktor-Faktor yang M empengar uhi
1. Pengertian Belajar

Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalahtasemata
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yargpjiedalam bentuk
informasi/materi pelajaran. Disamping itu juga agdpagian orang yang
memandang belajar sebagai latihan belaka sepemiy yampak pada
latihan membaca dan menulisUntuk menghindari persepsi tersebut,
penulis akan melengkapi sebagian definisi supayaktada yang salah
dalam menafsirkan pengertian belajar.

Muhibbin Syah dalam bukunya mejelaskan bahwa Skjrseperti
yang dikutip Barlow (1985) dalam bukun¥alucatinal Psychology: The
Teaching-Learning Procesdyerpendapat bahwa belajar adalah suatu
proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku lgarigngsung secara
progresif’ Hinzman dalam bukuny&he Psicology of Learning and
Memoryberpendapatearning is a change in organism due to experience
which can affect the organism’s behaviéutinya, belajar adalah suatu
perubahan yang terjadi dalam diri organisme (manwdau hewan)
disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengtnghkiah laku
organisme tersebut. Jadi, dalam pandangan Hinzp@mbahan yang
ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru dapatalian belajar apabila
mempengaruhi organisnie.

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatanbdkan suatu
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengindan detapi lebih luas
daripada itu, yakni mengalami. Belajar merupakaros@s orang

"Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BaBet. XIV, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2008), him. 89

’Ibid., him. 90

¥bid.
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memperoleh kecakapan, keterampilan, dan sikkfasil belajar bukan

suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubkélakuarr Belajar

merupakan tingkah laku yang relatif tetap yangatérkarena latihan dan
pengalamafi.Secara lebih rinci belajar adalah:

1) Suatu aktivitas atau usaha yang disengaja.

2) Aktivitas tersebut menghasilkan perubahan, ber@saasu yang baru
baik yang segera nampak atau tersembunyi tetapi agnya berupa
penyempurnaan terhadap suatu yang pernah dipelajari

3) Perubahan-perubahan itu meliputi perubahan ketel@ampsmani, isi
ingatan, kemampuan berpikir, sikap terhadap nilai-serta lain-lain
fungsi jiwa (perubahan yang berkenaan dengan gsgpkis dan fisik).

4) Perubahan tersebut bersifat konstan.

Interaksi belajar mengajar yang baik adalah gefagai pengajar
tidak mendominasi kegiatan, tetapi membantu meakgnt kondisi yang
kondusif serta memberikan motivasi dan bimbingaar ggeserta didik
dapat mengembangkan potensi dan kreatifitasnyalum&kgiatan belajar
mengajar. Oleh karena itu dalam pembelajarannyarf&ieaktifan peserta
didik sebagai subjek belajar sangat menentukanbifgpgeserta didik
belajar maka hasil belajar dapat dilihat dari kempaamnya melakukan
suatu kegiatan baru bersifat menetap yang dilakskdelumnya sebagai
akibat atau hasil dari interaksi peserta didik @denighgkungan.

Belajar merupakan tingkah laku yang relatif tetapg/terjadi karena
latihan dan pengalamdn. Sedangkan dalam bukunya, Mulyono

Abdurrahman mengatakan bahwa belajar merupakaru qurases dari

“*Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompeter®et. 6, (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2009), him. 96

*0Oemar HamalikKurikulum dan PembelajaranCet. 8, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
him. 36

®Mustaqim, Psikologi PendidikanCet. 1, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2001), him. 34

"Ibid.

8Mustaqim, Psikologi PendidikanCet. 1, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2001), him. 34
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seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatwkbeetrubahan
perilaku yang relatif menetap.

Sedangkan menurut Abdul Majid, belajar merupakagidtan yang
bersifat universal dan multi dimensial. Dikatakamversal karena belajar
bisa dilakukan siapa pun, kapan pun dan dimandbun.

Seorang pendidik harus bersemangat dalam memuilabglajaran.
Guru yang kelihatan tidak segar, gerak lamban sdana lirih serta kurang
hangat akan mempengaruhi siswa dalam beljar.

Jeremi Hermer mengatakan dalam bukunya yang dikdap
CambridgedanLongman

According to the Cambridge International Dictionargf
English, ‘teaching’ means’ to give (someone) knagéeor to instruct
to train (someone), whereas the Longman Dictionaof
Contemporary English suggests that it means towssomebody how
to do something’ or to ‘change somebody’s idéas'.

Dalam kamusCambridge diatas menerangkan bahwa pengajar
adalah seseorang yang memberikan ilmu pengetahusau a
menginstruksikan untuk berlatih atau melatih sesggpr Dalam hal ini,
setelah seorang guru memberikan pengetahuan dikaargpeserta didik
bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari darularkan kepada
teman-temannya atau orang-orang disekelilingnyada®gkan dalam
kamus Longman, menyatakan bahwa pengajar itu menganjurkan pada
seseorang bagaimana melakukan sesuatu atau mengigbabseorang.
Jadi, seorang guru itu membentuk peserta didik gang tidak tahu
menjadi tahu dan dari yang kurang faham menjadirfaiHal ini seperti
halnya dengan salah satu tujuan pendidikan islaaty ymewujudkan

manusia yang taat beragama dan berakhlak mulia.

*Mulyono Abdurrahman,Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Cet. tRema,
(Jakarta: Rineka Cipta, 199%)m. 37

®Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar memg Guru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him. 112

“Marno dan M. Idris,Strategi dan Metode Pengajarafjogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2008), him. 85

2Jeremy Harmer,The Practice of English Language Teachin@ngland: Pearson
Education Limited, 1998), him. 56
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Dalam proses belajar mengajar, seharusnya seorang ltarus
selalu memberikan motivasi kepada peserta didik ayp dalam
pembelajaran peserta didik dapat bersemangat mengi#ajaran dengan
baik. Seorang guru harus memberikan sikap posifakia peserta didik.
Pertama, ketika peserta didik malu hendak mengutarakan ggeatdatau
memberikan sebuah jawaban, seorang guru harus menudgnya dan
mendengarkan apa yang diutarakan peserta dfdiiug ketika jawaban
yang diutarakan salah, jangan mengatakan bahwdgwitu salah, tetapi
suruh peserta didik untuk mencari kembali jawabkemgylebih tepat.

Meminta peserta didik untuk mengutarakan atau menpeaban
terhadap persoalan yang ada. Menggunakan perkatgs baik, ya, betul
atau beri jawaban yang lebih tepat lagi. Hal inarakmenimbulkan
semangat dalam diri atau benak peserta didik umhdngutarakan
pendapat atau menjawab suatu permasalahan yangdaammn sekali-kali
menggelengkan kepala atau marah-marah ketika jawgdray diuatarakan
peserta didik tersebut salah atau keluar dari tgailg sedang dibicarakan
dan jangan sekali-kali berkata bodoh, salah, kulamgkap kepada peserta
didik, hal ini akan menimbulkan rasa takut, malun daenurunkan
kepercayaan peserta didik ketika akan mengutanaémadapatnya.

Belajar dalam perspektif keagamaan (dalam agamam)sl
merupakan kewajiban bagi setiap muslim dan muslidedam rangka
memperoleh ilmu pengetahuan sehingga derajatnyan akeningkat.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Mujatiadyat 11.:

5N AA Lo S s O&e@O83% O 43
ALAE @ = 0L FONO BAMUARCEIL -7
LaNEHOR RO M @a e ONVNx BSHLAE OO HAe &
+70-3 XXIBOGHIQ BXOE+8ONma g 0o

LRV A S+ONOeO a ALAEw
BXOVO> S b g em BXOVO> ¢ bk
L 23 AP NP PR + Lo PA OGO
AL2EGN.E BURGOL -0
B350 «OALD OxEQ LA Lo S0

gl =6 ORI Y 0RO FHHN, D Y wa I
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¢ O>HRIOL =D ¢ s BNION + 600
VRV F KON
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan dempa:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangi&hniniscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apatikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allakaan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan oranggoyang diberi
iimu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Magagetahui apa
yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadalah:131)

Sehubungan dengan ayat diatas, peserta didik yasgempuh
proses belajar, idealnya ditandai dengan munculpgngalaman-
pengalaman psikologis baru yang bersifat positéndalaman yang
bersifat kejiwaan tersebut diharapkan mampu mengagkan aneka
ragam sifat, sikap, kecakapan dan potensi yandiklipeserta didik.

2. Prinsip-Prinsip Belajar

Prinsip belajar adalah konsep-konsep yang harasapitan didalam
proses belajar mengajar. Seorang guru akan dapaksaeakan tugasnya
dengan baik apabila ia dapat menerapkan cara nsngang sesuai
dengan prinsip-prinsip orang belajar. Dengan katia lksupaya dapat
mengontrol sendiri apakah tugas-tugas mengajar gdakgukannya telah
sesuai dengan prinsip-prinsip belajar maka gurlupaemahami prinsip-
prinsip belajar itu.

William Burton dalam Oemar Hamalik menyimpulkan iarsya
tentang prinsip-prinsip belajar sebagai beriut:

1) Proses belajar adalah pengalaman, perbuatan, rsgréak melampaui
(under going.

2) Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaaanmata
pelajaran-mata pelajaran yang terpusat pada syaanttertentu.

3) Pengalaman belajar secara maksimum bermakna badulan murid.

¥Departemen Agama RAl-quran dan Terjemahny&®enerjemah, Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-qurar(Jakarta: Pelita Ill, tth), him. 910

“Oemar HamalikProses Belajar MengajarCet. 8, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him.
31-32
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4) Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan daantumurid sendiri
yang mendorong motivasi yang kontinu.
5) Proses belajar dan hasil belajar disyarati olebditas dan lingkungan.
6) Proses belajar dan hasil usaha belajar secaraiitndifgengaruhi oleh
perbedaan-perbedaan individual dikalangan muridemur
7) Proses belajar berlangsung secara efektif apabgaggtaman-
pengalaman dan hasil-hasil yang diinginkan yanggthkan sesuai
dengan kematangan murid.
8) Proses belajar yang terbaik apabila murid mengetasil belajar yang
telah dicapai.
9) Proses belajar merupakan kesatuan fungsional édrabai prosedur.
10)Hasil-hasil belajar secara fungsional bertaliaru ssama lain, tetapi
dapat didiskusikan secara terpisah.
11)Proses belajar berlangsung secara efektif di bawmatbingan yang
merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan
12)Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatargimilai; pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, daermpilan.
13)Hasil-hasil belajar diterima oleh murid apabila nibem kepuasan pada
kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya.
14)Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan jalan seramk pengalaman-
pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengamipangan yang
baik.
15)Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukannjadi kepribadian
dengan kecepatan yang berbeda-beda.
Hasil-hasil belajar yang telah dicapai adalah fargompleks dan
dapat berubah-ubabhdaptablg, jadi tidak sederhana dan statis.
Sedangkan Meillyssa Chandra Hutabarat yang mengiatipbuku
Pendidikan dan Perilaku Kesehatan oleh Prof. Dekigigo Notoadmojo.
Prinsip-prinsip belajar sebagai berikat:

®Meillyssa Chandra Hutabardrinsip-prinsip belajar,
http://www.meillyssach.co.cc/2010/04/ prinsip-pipbelajar.html
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Belajar adalah suatu pengalaman yang terjadi éndaliri si pelajar
yang diaktifkan oleh individu itu sendiri.

Proses belajar dikontrol oleh si pelajar sendin takan oleh si
pengajar. Perubahan persepsi pengetahuan, sikamedigaku adalah
suatu produk manusia itu sendiri, bukan kekuatamg ydipaksakan
kepada individu. Belajar bukan berarti melakukaa gang dikatakan
atau yang diperbuat oleh pengajar saja tetapi suaes perubahan
yang unik di dalam diri si pelajar sendiri. Olehrds@a itu mengajar
bukan berarti memaksakan sesuatu terhadap si Ipetefapi
menciptakan iklim atau suasana sehingga si petagur melakukan
dengan kemauan sendiri apa yang dikehendaki ole¢ngjajar.

Belajar adalah penemuan diri sendiri.

Hal ini berarti bahwa belajar adalah proses pemnggaie-ide yang
berhubungan dengan diri sendiri dan masyarakatngegai pelajar
dapat menentukan kebutuhan dan tujuan yang akapalidJntuk itu
segala sesuatu yang relevan bagi pelajar harusukgn oleh pelajar
itu sendiri.

Belajar adalah konsekuensi dari pengalaman.

Seseorang menjadi bertanggung jawab ketika iaatiséanggung
jawab. Pelajar menjadi atau dapat berdiri sendita tkpelajar
mempunyai pengalaman dan pernah berdiri sendirinugia tidak
akan mengubah perilakunya hanya karena seseoramgatakan
kepadanya untuk mengubahnya. Untuk belajar yangtiefedak
cukup jika hanya dengan memberikan informasi S&@pi kepada
pelajar tersebut perlu diberikan pengalaman.

Belajar adalah proses kerja sama dan kolaborasi.

Kerjasama akan memperkuat proses belajar. Manusida p

hakikatnya senang saling bergantung dan saling raetab Dengan

kerjasama, saling berinteraksi dan berdiskusiath@ng memperoleh
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pengalaman dari orang lain juga dapat mengembangkarkiran-
pemikiran dan daya kreasi individu.

Belajar adalah proses evolusi, bukan revolusi kar@erubahan
perilaku memerlukan waktu dan kesabaran.

Perubahan perilaku adalah suatu proses yang lammangka
memerlukan pemikiran-pemikiran dan pertimbanganngrdain,
contoh, dan mungkin pengalaman sebelum menerintabatgerilaku
baru. Bagaimanapun menguntungkannya bagi diringdgjdr akan
selalu dirasakan sebagai sesuatu yang tidak mekigegnaan sangat
mengganggu. Untuk itu dalam mengajar hasilnya taigkat diperoleh
dengan segera dan tidak boleh tergesa-gesa tetepierukan
kesabaran dan ketekunan.

Belajar kadang-kadang merupakan suatu proses yasrgakitkan

karena menghendaki perubahan kebiasaan yang sarggenangkan
dan sangat berharga bagi dirinya, bahkan mungkinshaelepaskan
sesuatu yang menjadi jalan hidup atau pegangatmpimyeu

Untuk itu dalam memperkenalkan hal-hal baru yangghendaki
seseorang berperilaku baru sebaiknya dilakukark ts#ecara drastis
dan radikal. Harus berhati-hati dan sedikit demidilse sehingga
individu mau meninggalkan perilaku lama dengan sgnaati, tidak
menyakitkan hati, dan tidak menimbulkan frustasi.

Belajar adalah proses emosional dan intelektual.

Belajar dipengaruhi oleh keadaan individu atau edajpr secara
keseluruhan. Belajar bukan hanya proses intelekétiapi emosi juga
turut menentukan. Oleh karena itu hasil belajargaarditentukan
situasi psikologis individu pada saat belajar. Biseorang sedang
dalam keadaan kalut, murung, frustasi, konflik, didak puas, maka
jangan dibawa ke dalam suatu proses belajar.

Belajar bersifat individual dan unik.
Setiap orang mempunyai gaya belajar dan keunikadirs@&alam

belajar. Untuk itu pengajar harus menyediakan médiajar yang
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bermacam-macam sehingga tiap individu dapat mengtero
pengalaman belajar sesuai dengan keunikan damgasiag-masing.

Seluruh prinsip-prinsip tersebut mencakup situasisgs belajar
yang menguntungkan, mempunyai ciri-ciri komunikgang bebas dan
terbuka, konfrontasi penerimaan, respek, diakuiygk untuk salah,
kerjasama/kolaborasi, saling mengevaluasi, ketddib tiap individu,
aktif, kepercayaan, dan lainnya.

3. Hasil Belajar

Guru perlu mengenal hasil belajar dan kemajuandredegswa yang
telah diperolen sebelumnya, misalnya dari sekolaim, | sebelum
memasuki sekolahnya sekarang. Hal-hal yang perketatiui adalah
penguasan pelajaran, keterampilan belajar dan jaéRer

Nana Sudjana menyatakan hasil belajar adalah keomamp
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerimengalaman
belajarnya’ Pendapat ini hampir sama dengan pendapat Mulymsi@u
menjelaskan hasil belajar adalah kemampuan yareyadgh anak setelah
melalui kegiatan belajdf. Sedangkan dalam kamus umum bahasa
Indonesia, hasil adalah sesuatu yang diadakan gglilmijadikan dan
sebagainya) oleh suatu usaha fikitan.

Menurut Sardiman, “belajar adalah berubah”. Dalahihi berarti
usaha seseorang untuk merubah tingkah laku. Jeldjabakan membawa
suatu perubahan pada indifidu-indifidu yang belaRgrubahan itu tidak
hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahiagm, juga
berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertiarga diri, minat,
watak dan penyesuaian diri. Dengan demikian dapattakan bahwa
belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa ragéagpfisik untuk menuju

®*0emar Hamalikop.cit.,him. 103

"Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajacet. 6, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), him. 22

¥Mulyono Abdurrahmaripc.cit.,him. 37

YW.J.S Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indoneskdisi 3, Cet.3, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2006), him. 404
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ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya yangtibemanyangkut
unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, dfelain psikomotof®

Sedangkan hasil belajar adalah penguasaan pengetahtau
ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajdeaminnya ditujukan
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikah @uri?* Bukti bahwa
seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahgkah laku pada orang
tersebuf? Disebutkan pula bahwa seorang yang telah mengalamsies
belajar dapat ditandai dengan adanya perubahalalpesebagai kriteria
keberhasilan belajar pada diri seorang yang beiajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikinsiswa
setelah ia menerima pengalaman belajaffiya.

Hasil belajar pada hakekatnya merupakan kompetessig
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikapnida-nilai yang
diwujudkan dalam kebiasaan berfikir dan bertindd&sil Belajar adalah
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-petigar sikap-sikap,
apresiasi dan keterampildhKemampuan dan pengetahuan yang dimiliki
oleh seseorang itu diperoleh dari hasil belajgsegefirman Allah dalam
surat Al-Ankabut ayat 43.

(09 52050 ¥ 5 s 0 55 088 i

Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buatkan untkusia,
dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang Ymamgmu”
(Q.S. Al-Ankabut: 43

“sardiman A.M, Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar(Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), him. 73

“Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Indon&simus Besar Bahasa Indonesfaakarta:
Balai Pustaka, 2005), him. 895

#0Oemar Hamalikop. cit.,him. 30

“Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannya, Analisis di BigaPendidikanCet.
4, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 16

“Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), Cet. 6, him. 22

“Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEMYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), Cet. 2, him. 5

“Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahanny&Bandung: Jum’anatul 'Ali-Art,
2004), him. 401
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Pada umumnya hasil belajar dapat dikelompokkan adenjga
ranah yaitu:
a. Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajeridktual yang
terdiri atas enam aspek, yaitu:
1) Pengetahuarkfiowledgg
Pada tahap ini menuntut siswa untuk mampu mengingat
berbagai informasi yang telah diterima sebelumnya.
2) Pemahaman
Pada tahap ini kategori pemahaman dihubungkan denga
kemampuan untuk menjelaskan pengetahuan, inforyzasg
telah diketahui dengan kata-kata sendiri.
3) Penerapan
Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan
atau menerapkan informasi yang telah dipelajaridiéam
situasi yang baru, serta memecahkan berbagai rhagaley
timbul dalam kehidupan sehari-hari.
4) Analisis
Analisis merupakan kemampuan mengidentifikasi,
memisahkan dan membedakan komponen-komponen atau
elemen suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi,esgoatau
kesimpulan, dan memeriksa setiap komponen tersatuk
melihat ada tidaknya kontradiksi.
5) Sintesis
Sintesis merupakan kemampuan seseorang dalam
mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan unsur
pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola bagulgbih
menyeluruh.
6) Evaluasi
Evaluasi merupakan tingkat tertinggi yang menghaaap

peserta didik mampu membuat penilaian dan keputusan
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tentang nilai suatu gagasan, metode, produk, aendeb
dengan menggunakan kriteria tertefftu.
b. Ranah Afektif berkenaan dengan sikap yang terths hma aspek,
yaitu:
1) Receiving/attendingmenerima).

Receivingmaksudnya adalah setiap peserta didik memiliki
keinginan untuk memperhatikan suatu fenomena khusus
(stimulus).

2) Respondingtanggapan)

Tanggaparmerupakan partisipasi aktif peserta didik, yaitu
sebagian dari perilakunya. Pada peringkat ini paseidik
tidak hanya memperhatikan fenomena khusus tetaga ju
bereaksi terhadap fenomena yang ada. Hasil befmda
peringkat ini yaitu menekankan diperolehnya respon,
keinginan memberi respon atau kepuasan dalam member
respon.

3) Valuing(menilai)

Dalamvaluing melibatkan penentuan nilai, keyakinan atau
sikap yang menunjukkan derajat internalisasi damittoen.
Hasil belajar pada peringkat ini berhubungan dernmgamiaku
yang konsisten dan stabil agar nilai dikenal sepdas. Dalam
tujuan pembelajaran, penilaian ini diklasifikasikaebagai
sikap dan apresiasi.

4) Organization(organisasi)

Organisasi antara nilai yang satu dengan nilai yiangy
dikaitkan dan konflik antar nilai diselesaikan, taemulai
membangun sistem nilai internal yang konsisten.ilHb&$ajar
pada peringkat ini yaitu berupa koseptualisai niau

organisasi sistem nilai.

#’Mimin Haryati, Model & Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Peiidid, Cet. 1,
(Jakarta: Tim Gaung Persada Press, 2007), him423-2
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5) Characterizationkarakterisasi) nilai.

Pada peringkat ini siswa memiliki sistem nilai yang
mengendalikan perilaku sampai pada suatu waktentert
hingga terbentuk pola hidup. Hasil belajar padang&at ini
adalah berkaitan dengan pribadi, emosi dan rasal $bs

c. Ranah Psikomotorik berkenaan dengan hasil belagar&mpilan
dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranahnpsikak,
yaitu:

1) Gerakan reflekréflex movemetadalah respon gerakan yang
tidak disadari yang dimiliki sejak lahir.

2) Dasar gerakan-gerakabasic fundamental movemgridalah
gerakan-gerakan yang menuntun kepada keterampdag y
sifatnya kompleks.

3) Kemampuan perseptual pdrceptual abilities adalah
kombinasi dari kemampuan kognitif dan gerakan.

4) Physical abilities adalah kemampuan yang diperlukan untuk
mengembangkan gerakan-gerakan keterampilan titigiaj.

5) Skilled movemersidalah gerakan yang memerlukan belajar.

6) Nondiscoursive communicatiomdalah kemampuan untuk
berkomunikasi dengan menggunakan gerakan misalnya
ekspresi wajah (mimilj?

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi hasil belajar
Hasil belajar adalah sesuatu yang dibuat (dijadikamg diperoleh
dari usaha tahapan perubahan tingkah laku yanuf igbaitif dan menetap
sebagai hasil interaksi edukatif dengan lingkungmmg melibatkan proses
kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajaremupakan perubahan
tingkah laku secara keseluruhan yang telah dimiligh seseorang setelah

melakukan perubahan dalam belajar.

*#pid, him. 37
2Suharsimi Arikunto Dasar-Dasar Evaluasi PendidikaGet. 6, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), , him. 123
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Penilaian hasil belajar dilakukan sekali setelalatisukegiatan
pembelajaran dilaksanakan.

Hasil belajar akan dipengaruhi oleh banyak fakiari sekian
banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar manMuhibbin Syah,
dapat digolongkan menjadi tiga macahyaitu:

1) Faktorinternal (individu peserta didik).

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendelipoti dua
aspek, yakni: 1) aspek pisikologis (yang bersiaijaniyah); 2) aspek
psikologis (yang bersifat rohaniyah).

(a) Aspek pisiologis

Kondisi umum jasmani dartonus (tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dandi-se
sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensissva
dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh ydagah,
apalagi jika disertai pusing-pusing kepala misalnydapat
menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehinggateri yang
dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas.

Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tinglesiekatan
indera pendengar dan indera penglihat, juga sangatpengaruhi
kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan peaimggs,
khususnya yang disajikan dikelas.

(b) Aspek psikologis

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yaapgatl
mempengaruhi kualitas dan kuantitas perolehan plaaban
siswa. Namun, di antara faktor-faktor rohaniah aisy@ng pada
umumnya dipandang lebih esensial itu adalah selizgdiut: (i)
tingkat kecerdasan/intelegensi siswa; (ii) sikapwai (iii)) bakat
siswa; (iv) minat siswa; (v) motivasi siswa.

(i) Intelegensi siswa

®Muhibbin Syahpp.cit, him. 132



(ii)

(iii)
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Intelegensi pada umumnnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangaru ata
menyesuaikan diri dengan lingkungan cara yang .tejati,
intelegensi sebenarnya bukan persoalan kualitak s#ga,
melainkan juga kualitas organ-organ lainnya.

Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) siswadapat
diragukan lagi, sangat menentukan tingkat kebddrabelajar
siswa. Ini bermakna, semakin tinggi kemampuan egeshsi
seorang siswa maka semakin besar peluangnya urgukihm
sukses. Sebalinya, semakin rendah kemampuan gmnslig
seorang siswa maka semakin kecil peluangnya untuk
memperoleh sukses.

Sikap siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi d@fbktupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespaorspdns
tendency dengan cara yang relatif tetap terhadap objekgora
barang, dan sebagainya, baik secara positif mamegatif.
Sikap @ttitude siswa yang positif, terutama kepada guru dan
mata pelajaran yang disajikan merupakan pertandé yang
baik bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaljkisyeap
negatif siswa terhadap guru dan mata pelajaran]jagipa
disertai dengan kebencian kepada guru dan matjarsia
dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa.

Untuk mengantisipasi kemungkinan munculnya sikap
negatif siswa seperti tersebut diatas, guru ditutdtik terlebih
dahulu menunjukkan sikap positif terhadap diringadsri dan
terhadap mata pelajaran yang diajarkannya.

Bakat siswa

Secara umum, bakaragdtitudg adalah kemampuan

potensial yang dimiliki seseorang untuk mencaphbekeasilan

pada masa yang akan datang. Dengan demikian, bgfzetu



(iv)

(v)
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setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti bezpet untuk
mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sedergan
kapasitas masing-masing. Jadi, secara global bakanirip
intelegensi. ltulah sebabnya seorang anak yangtbkrgensi
sangat cerdasyperiol) atau cerdas luar biaseefy superioy
disebut juga sebagtilented childyakni anak berbakat.
Minat siswa

secara sederhana, minantéres) berarti kecenderungan
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yangriiesaadap
sesuatu. Minat yang dipahami dan dipakai oleh ossigma
ini dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hadijdre
siswa dalam bidang-bidang studi tertentu. Gurundataitan
ini seyogianya berusaha membangkitkan minat sisataku
menguasai pengetahuan yang terkandung dalam bidang
studinya dengan cara yang kurang lebih sama dehgdn
membangun sikap positif.

Motivasi siswa

Pengertian dasar motivasi ialah keadaan intemganisme
baik manusia maupun hewan yang mendorongnya untuk
berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasiartier
pemasok daya efergizey untuk bertingkah laku secara
terarah.

Dalam perkembangan selanjutnya motivasi dibedakan
menjadi dua macam, yaitu: (a) motivasi intrinsi} (notivasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadayang
berasal daru dalam diri siswa sendiri yang dapat
mendorongnya melakukan tindakan belajar. Termas#nd
motivasi intrinsik adalah perasaan menyenangi matan
kebutuhannya terhadap materi tersebut, misalnyaukunt
kehidupan masa depan siswa yang bersangkutan.
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Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadgeamgy
datang dari luar individu siswa yang juga mendonyaguntuk
melakukan kegiatan belajar. Pujian dan hadiah,tpena/tata
tertip sekolah, suri teladan siswa, guru dan sets@
merupakan contoh-contoh konkrit motivasi ekstringkng

dapat mendorong siswa untuk belajar.

2) Faktoreksternal(dari luar individu peserta didik).

Seperti faktor internal siswa, faktor eksternalgugrdiri atas dua

macam, yakni: faktor lingkungan sosial dan lingkamgonsosial.

(@)

(b)

Lingkungan sosial

Lingkungan sosial meliputi lingkungan sekolah, sgpgara
guru, para staf administrasi, dan teman-teman agk8lelanjutnya
yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah makgardan
tetangga juga teman-teman sepermainan disekit&am@ungan
siswa tersebut, dan lingkungan sosial yang lebimyala
mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua @tmkga siswa
itu sendiri.
Lingkungan nonsosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosialahia
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tingglabkga siswa
dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuacawddtu belajar
yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandangrutt

menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.

3) Faktor pendekatan belajapproach to learniny

Faktor ini berkaitan dengan jenis upaya belajaepagidik yang

meliputi strategi dan metode yang digunakan pesditiZk untuk

melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi @e&laj Metode

belajar yang dipakai guru sangat mempengaruhi reebmdiajar yang

dipakai oleh si pelajar, faktor-faktor metode baapenyangkut hal-hal

berikut; kegiatan berlatih atau praktikyerlearningdandrill, resitasi

belajar, pengenalan tentang hasil-hasil belajarlajdre dengan
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keseluruhan dan dengan bagian-bagian, penggunadalitab indera,
bimbingan dalam belajar, kondisi-kondisi intensif.
Disamping faktor-faktor internal dan eksternal sissebagaimana

telah dipaparkan diatas, faktor pendekatanajdrel juga

yang
berpengaruh terhadap taraf keberhasilan prosesgbajentan siswa.

Untuk memperjelas uraian mengenai faktor-faktor gyan

mempengaruhi belajar tersebut diatas, berikut Emypsun sajikan

sebuah tabel:

Tabd 2.1

Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Belajar

Ragam Faktor dan Elemennya
Internal Siswa Eksternal Siswa Pendekatan Belajar
Siswa
. Aspek Fisiologis  [1. Lingkungan Sosial 1. Pendekatan Tinggi
- Tonus jasmani - Keluarga - Speculative
- Mata dan telinga - Guru dan staf - Achieving
. Aspek Psikologis - Masyarakat 2. Pendekatan Sedang
- Intelegensi - Teman - Analytical
- Sikap 2. Lingkungan nonsosial - Deep
- Bakat - Rumah 3. Pendekatan Rendah
- Minat - Sekolah - Reproductive
- Motivasi - Peralatan - Surface
- Alam
B. Strategi Active Learning Tipe Active Knowledge Sharing dalam

Pembelajaran PAI
1. Pengertian Strategi
Sebelum kita memasuki pembahasan lebih jauh tengguag itu
strategi active learning (belajar aktif), marilah kita cari tahu terlebih
dahulu tentang apa itu strategi. Dalam kamus bbshasa Indonesia

strategi berhubungan dengan siasat perang atausiasat perang tapi
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juga berarti perang yang cermat mengenai kegiatainkumencapai
sasaran khusus.

Menurut Djamaluddin Darwis dalam bukunya Chabib HAdo
strategi sebenarnya berasal dari bahasa Inggtiatégy yang oleh As
Hornby dalamoxford Advance Learners Dictionar{Oxford University
Press, 1977 p. 870) disebutkan sebéthes art of planning operations in
war, aspecially of the movement of armies and msaui¢o favourable
positions for fighting” artinya “seni dalam gerakan-gerakan pasukan
pasukan darat dan laut untuk menempati posisiHposiang
menguntungkan dalam pertempuran”. Disamping iturategi” juga
berasal dari bahasa Yunani “strategia” yang artifitftee art of the

general” “seninya seorang jenderal/panglimi".

Dengan demikian istilah strategi sebenarnya berdsal istilah
kemiliteran yaitu usaha untuk mendapatkan posisigymenguntunkan
dengan tujuan mencapai kemenangan/kesuksesamh Istil kemudian
berkembang dalam berbagai bidang termasuk dalania dekonomi,
seperti strategi industri, strategi perencanaargtegi pemasaran, dan
dalam dunia pendidikan.

Jika strategi ini dimasukkan dalam dunia pendidikanara makro
dalam skala global, strategi merupakan kebijakdijddean, yang
mendasar dalam pengembangan pendidikan sehinggapaertujuan
pendidikan secara lebih terarah, lebih efektif ddisien. Jika dilihat
secara mikro dalam strata operasional khususnyamdalroses belajar
mengajar maka pengertiannya adalah “langkah-langkatakan yang
mendasar dan berperan besar dalam proses belajagajae untuk

mencapai sasaran pendidikan.

#Departemen Pendidikan Nasion#lamus Besar Bahasa Indonesiadisi 3, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), him. 112

%Chabib Thoha dan Abdul Mu'tiPBM PAI di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajar
Mengajar Pendidikan Agama IslaniSemarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgr
Bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 1998), him. 195

*bid., him.196
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Strategi belajar sebagai tindakan dan langkah kadngéak dapat
lepas dari filosofi yang mendasarinya. Dasar fifosoi bersifat lebih
abstrak yang melihat sosok totalitas manusia seépatgksana pendidikan
baik sebagai pendidik maupun peserta didik. Sebagadidik, manusia
mempunyai tanggungjawab untuk mentransfer dan nmelbgegkan ilmu
pengetahuan, sikap, nilai serta keterampilan peeskdik. Sebagai peserta
didik manusia dilihat makhluk Tuhan yang mempungatensi untuk
dikembangkan sumber dayanya, baik aspek penalaa@gmuanya itu
tidak terlepas dari peran dan kewajiban atau fudgsi missi manusia itu
sendiri. Peran dan misi manusia adalah sebagaiteanantum dalam

surat al-Bagarah ayat: 30:

FOLiIoR=R J6) | 2 Zlya\ MOV
OROE RO 0. OvE@ & # CMERO-HY @
KV IAQFT Ho e (7 IS <=QO.RARAIT
BTN o0+ L B COXAORERE
COQOVARG ITOY o O&00° RuED> V80
S & ACOO® 0 sO&;08.°
SIRNT XLk Ju) 775 9 M e F oS
ESGHAOMI®] n £ Ja3lE CEROERO €1x
Vo B 0 Hevw  VOQLOOEne0
oo ERAL 2N REmdE RO MOROXNO

CHE S $QQCOMEHR D ¢
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para ralai
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khatifanuka
bumi.” mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak rdixaa
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasestbérdengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan beafirm
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kartahie (QS.
Al-Bagarah: 30

Sebagai khalifah atau wakil Allah di muka bumi, msia harus
mencerminkan sifat-sifatlahiyah dalam kehidupan dunia di muka bumi

ini dan untuk dapat memerankannya manusia harusgendmangkan

#Departemen Agama RAl-quran dan Terjemahnya, op.gihlm. 13



32

potensinya baik dari segi intelektualnya, moralmaupun profesionalnya.
Pengembangan ini tidak lain melalui proses penditfik

Strategi atau pendekatan yang dipakai dalam pemgajagama
Islam lebih banyak ditekankan pada suatu model ggaran “seruan atau
ajakan” yang bijaksana dan pembentukan sikap mangafektif).
Sebagaimana terkandung dalam al-Qur’an surat ah4¥ah

AERNE=e0 P =0 NIAR FORERO A O I
N ORIONER ¢ SEa o N

0. 0> RAARO o6 3 €0

RN OORIYeO0 @ NOCoOOeNEa I
IO GO0OM “0NE DBEALA W 6 R
OMEEEROL 6092 He*=e0 IR0
B OQLHRFONETAR 16K D@ THOR
OREE RO 0> e
EVX NS ¢xCQ0, 00T Vo <COM W@ e NS

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan afikihan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengany@arg baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahtang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang labgngetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. An-NARE)F

Dengan berpedoman pada al-Qur'an tersebut ada eodefatan
yang dipakai untuk menyeru orang lain agar taat patuh terhadap
perintah Allah, yakni, (1) hikmah, dan (2) mauidfahsehat). Sedangkan
tehnik yang dipakai adalah salah satunya dengaakunehn diskusi secara
tertib dan baik’

Allah Ta’ala menyuruh Rasulullah Saw. agar mengajakhluk
kepada Allah dengan hikmah. Hikmah ialah perkatgang tegas dan
benar yang dapat membedakan antara yang hak dgaggrbathil, yakni
dengan berbagai larangan dan perintah yang terdiapilam Al-Kitab

dan As-Sunnah, agar mereka waspada terhadap diksa Rirman Allah,

%Chabib Thoha dan Abdul Mu;tip.cit.,him. 199

¥Departemen Agama RA\l-quran dan Terjemahnya, loc.cihlm. 421

$’Basyirudin UsmanlMetodologi Pembelajaran Agama Isla@et.|, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 5



33

“‘Dan bantahlah mereka dengan cara yang baik,” aeglah dengan
mereka dengan lembut, halus, dan sapaan yang %bpayat ini
menerangkan bahwa ketika berbicara dengan seseoiays
menggunakan tata cara atau strategi yang tepatya&upeang yang
mendengarkan bisa menerima dan memahaminya deadan b

Sedangkan dalam surat An-Nahl ayat 78 menjelasihwdn
DT HE LIk X 217 m | AN + o - @0

T ALAEQ, T OV SN H A€
mADPAH OO 4 H*NOXKIA &HACOREH D¢ 2
AAFTOOOwa RE2EAEw@
L X2 TH8] - JUPRARNZ gt PARaiy. J |
AL+ HRAD @ . BORQY, * MoF G 40
L IR P &MORGAE] 4 ¢ e

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dakeadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan (namun) Dia taekinberi kamu
(potensi) untuk (belajar) pendengaran, penglindeamhati (akal dan
budi), agar kamu dapat bersyukur (mengembangkan(@&®. An-
Nahl: 78)°

Firman-Nya diatas menunjuk kepada alat-alat pokaigydigunakan
guna meraih pengetahuan. Alat pokok pada objek yemmgifat material
adalah mata dan telinga, sedang pada objek yasgdtenmaterial adalah
akal dan hati.

Dalam pandangan al-Quran ada wujud yang tidak rm&mp
betapapun tajamnya mata kepala atau pikiran. Bahghkang tidak dapat
terjangkau oleh indra bahkan oleh akal manusia. gYatapat
menangkapnya hanyalah hati, melalui wahyu, ilhaao attuisi. Dari sini
pula sehingga al-Quran, di samping menuntun danngahkan
pendengaran dan penglihatan, juga memerintahkan mgagasah akal
yakni daya pikir dan mengasuh pula daya kéfbu.

$Muhammad Nasib Ar-Rifa’iRingkasan Tafsir Ibnu KatsirPenerjemah Syihabuddin,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), him. 1078

¥Departemen Agama RA\l-quran dan Terjemahnya, loc.cihlm. 413

“OM. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian At:@y (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 304
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Adapun fungsi dan kewajiban manusia adalah kedudwka
sebagai Abdullah (hamba Allah). Dengan demikian amakissi
kekhalifahannya tidak lepas dari fungsinya sebdganba Allah yang
semuanya harus diabdikan kepada Allah semata, tak menjadi hamba
Allah yang baik, tidak ada jalan lain melainkangugarus melalui proses
pendidikan. Dengan demikian strategi belajar meargagbagai suatu
langkah penting dalam proses pendidikan mempurgsardfilosofis yang
sangat dalam di dalam ajaran Isldh.

Bila dihubungkan dengan kegiatan pembelajaran, Nandjana
mengatakan bahwa strategi mengajar adalah tindgltan melaksanakan
rencana mengajar, artinya usaha sadar dalam mesiggunbeberapa
variabel pengajaran (tujuan, bahan, metode dansaléh evaluasi) agar
dapat mempengaruhi para siswa untuk mencapai tuyearg telah
ditetapkan. Strategi mengajar pada dasarnya adildhkan nyata dari
guru dalam melaksanakan atau praktek mengajadat ¥e

Dengan mencermati beberapa pengertian diatas dapatpulkan
bahwa strategi adalah suatu cara atau upaya yaegcdnakan dan
dilaksanakan oleh seorang pengajar untuk mencasaran atau tujuan
yang ingin dicapai. Cara atau upaya tersebut temvigalam sebuah
perencanaan yang harus dirancang semenarik, efdhtif seefesien
mungkin, sehingga apa yang telah direncakan dapgalén dengan
harmonis antara guru dan peserta didik. Guru tidedal dengan peserta
didik, begitu pula dengan peserta didik, tidak jerdan tidak bosan
dengan yang guru ajarkan.

2. Klasifikasi Strategi Pembelajaran
Strategi dapat diklarifikasikan menjadi 5, yaittattgi pembelajaran

langsung direct instructior), tak langsungiidirect instructior), interaktif,

“IChabib Thoha dan Abdul Mu'tipc.cit., him. 199
“’Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1995), him. 147
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mandiri, dan melalui pengalamaexperimentgl Dapat diuraikan sebagai
berikut#®
a. Strategi pembelajaran langsumiiyéct instructior)

Strategi pembelajaran langsung merupakan pembesiajgang
banyak diarahkan oleh guru. Strategi ini efektitukn menentukan
informasi atau membangun keterampilan tahap ddmpta

b. Strategi pembelajaran tak langsumgl{rect instructior)

Strategi tak langsung sering disebut inkuiri, intfukpemecahan
masalah, pengambilan keputusan dan penemuan. Bedawdengan
strategi pembelajaran langsung, pembelajaran tagsiang umumnya
berpusat pada peserta didik, meskipun dua strabegi saling
melengkapi. Peranan guru bergeser dari seorange@enah menjadi
fasilitator. Guru mengelola lingkungan belajar damemberikan
kesempatan peserta didik untuk terlibat.

c. Strategi pembelajaran interaktif

Pembelajaran interaktif menekankan pada diskusigieming di
antara peserta didik. Diskusi dan sharing membserk@atan peserta
didik untuk bereaksi terhadap gagasan, pengalapengekatan, dan
pengetahuan guru atau temannya dan untuk membarnmgua
alternative untuk berfikir dan merasakan.

d. Strategi pembelajaran mandiri

Strategi pembelajaran mandiri merupakan strategibgéajaran
yang bertujuan untuk membangun inisiatif indivikemandirian, dan
peningkatan diri. Fokusnya adalah pada perencabhabjar mandiri
oleh peserta didik dengan bantuan guru.

e. Strategi pembelajaran melalui pengalaman/empaxpérimentgl

Pembelajaran empirik berorientasi pada kegiataukiifg berpusat
pada peserta didik, dan berbasis aktivitas. Reflpkibadi tentang

pengalaman dan formulasi perencanaan menuju peamergada

“*Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Akflfogyakarta: Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga, 2009), him. 8
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konteks yang lain merupakan faktor kritis dalam pelajaran empirik
yang efektif.

Dari kelima penggolongan strategi diatas, peneliti menggunakan
strategi pembelajaran tak langsung dalam prosedbglafaran. Karena
dalam pembelajaran tak langsung, proses belajagajsnberpusat pada
peserta didik dan peranan guru bergeser dari sg@amceramah menjadi
fasilitator. Guru mengelola lingkungan belajar damemberikan
kesempatan peserta didik untuk terlibat dalam grdssajar mengajar
berlangsung.

Kelebihan dari strategi ini antara lain: (1) meroday ketertarikan
dan keingin-tahuan peserta didik, (2) menciptakdterreatif dan
menyelesaikan masalah, (3) mendorong kreatifitas plengembangan
keterampilan interpersonal dan kemampuan yang [@ih,pemahaman
yang lebih baik, (5) mengekspresikan pemahamarartggdn kekurangan
dari pembelajaran ini adalah memerlukan waktu papjautcome(hasil)
sulit diprediksi. Strategi pembelajaran ini jugdak cocok apabila peserta
didik perlu mengingat materi dengan ceffat.

Strategi pembelajaran tak langsung adalah sebuaktegt yang
memusatkan peserta didik sebagai subjek dalam pajataen dan guru
sebagai fasilitator. Peserta didik mendapatkanrkpatan yang luas untuk
lebih aktif dan mengeluarkan potensi yang dimgi&optimal mungkin.

Hal ini hampir sama dengaactive learning,yaitu sebuah strategi
yang dirancang untuk melibatkan peserta didik set@rgsung ke dalam
mata pelajaran untuk membangun perhatian/minat rgaesdidik,
memunculkan keingintahuan peserta didik, dan meargyuntuk berfikir.
Dalam active learning posisi guru sebagai fasilitator dan peserta didik
berperan secara aktif dalam pembelajaran berlaggsun

3. Active Learningbelajar aktif)

* Ibid.
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Active learningterdiri dari dua kata yaitactivedanlearning. Active
berartidoing things;busy or energeffe.Sedangkarearning berartiwide
knowledge gained by careful stutly.

Dalam kamus Bahasa Inggris-Indonesia leataveberarti aktif, giat,
bersemangdl. Sedangkan learning berasal dari bahasa Inggris
learn,learned/learnyang artinya mempelajatgarningitu sendiri artinya
pengetahuaff

Lebih dari 2400 tahun yang lalu Confucius menyataka

What | hear, | forge(apa yang saya dengar, saya lupa.)

What | see, | remembéapa yang saya lihat, saya ingat.)

What | do, | understan¢hpa yang saya lakukan, saya faham.)

Tiga pernyataan sederhana ini membicarakan bobutngebelajar
aktif.*® Terdapat beberapa alasan yang kebanyakan orardproeg
melupakan apa yang mereka dengar. Salah satu alasan paling
menarik adalah perbedaan tingkat kecepatan bicarggpar dengan
tingkat kecepatan kemampuan siswa mendengafkan.

Melalui ketiga poin tersebut dapat diketahui bahvedajar akan
lebih berkesan dan bermanfaat apabila peserta dajlat menggunakan
semua alat indra yang dimiliki dengan maksimal. gzenmenggunakan
alat indra, telinga, mata, sekaligus menggunakak aintuk berfikir
mengolah informasi yang didapat dan ditambah dengangerjakan
tugas. Maka dalam proses belajar mengajar akan enangkan tanpa
adanya beban bebab dalam benak peserta didik dmertgalidik akan

lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran.

“>Selly Wehmeir,Oxford Advanced Learner’s DictionarfNew York: Oxford Univercity
Press, 2004), him. 5

*Ipid., him. 731

“"John M. Echols dan Hasan Shadiamus Inggris-IndonesiaCet. XXXVI, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2005), him. 9.

“Ibid., him. 352

“‘Melvin L. Siberman,Active Learning, 101 Strategi Belajar Aktterj. Sarjuli, et. al.,
(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2007), him. 1

*Ibid., him. 2
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Dengan melihat permasalahan diatadtjve learningdimaksudkan
bagaimana mengoptimalkan potensi yang dimiliki pgaseidik, sehingga
dapat mencapai pembelajaran yang menyenangkan midgikbosankan
dan mencapai hasil belajar yang memuaskan sesogandekemampuan
dan karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik.

Jadi, strategactive learningadalah suatu cara atau upaya yang akan
dilaksanakan oleh guru untuk mengfungsikan/memanséiuruh potensi
yang dimiliki peserta didik melalui penyediaan koggan belajar,
meliputi materi ajar, media dalam pembelajaran,sana kelas, dan
sebagainya yang disesuaikan dengan kondisi daassipeserta didik
untuk memperoleh sesuatu yang diinginkan (pemahgeserta didik dan
hasil belajar mencapai KKM yang ditentukan).

Sedangkan pembelajaran aktif adalah segala berdgnibgdajaran
yang memungkinkan peserta didik berperan secané @dam proses
pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk intarakdar peserta didik
maupun peserta didik dengan pengajar dalam prosesbelajaran
tersebut. Sehigga potensi yang dimiliki pesertakdihpat dipakai secara
optimal.

. Karakteristik Strateghctive Learning
Active learningpada dasarnya adalah segala bentuk pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik untuk berperari d&ti mengeluarkan
semua potensi yang dimiliki dalam proses pembelajabaik interaksi
antara peserta didik maupun dengan guru dalam grpsebelajaran
berlangsung.
Active learningmemiliki karakteristik-karakteristik sebagai beriku
a. Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampgienasi
oleh guru melainkan pada pengembangan ketrampiankpan.

b. Siswa tidak hanya mendengarkan proses pembelagaeara pasif
tetapi mengerjakan sesuatu yang terkait dengan glesshbn materi.

c. Penekanan pembelajaran lebih diarahkan pada e&sploilai-nilai

dan sikap-sikap yang berkenaan dengan materi pajalsi.
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d. Siswa lebih banyak di tuntut Dberfikir kritis, memgdisa dan
melakukan evaluasi.
e. Umpan balik yang lebih cepat akan terjadi padagz@embelajaratt.

Disamping karakteristik tersebut, yang membedakaaraactive
learning dengan belajar pasif adalah jikative learningitu belajar apa
saja dari setiap situasi, menggunakan apa saja ygreajari untuk
keuntungan siswa, mengupayakan agar segalanyaksemma dan
berstandar pada kehidupan. Sedangkan belajar fideskf dapat melihat
potensi belajar, mengabaikan kesempatan untuk inddkeg dari suatu
pengalaman belajar, membiarkan segalanya terjadintznarik diri dari
kehiduparr?

5. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaektif (active
learning)

Untuk menerapkan pembelajaran aktif ada beberapgahg harus
diperhatikan agar tujuan pembelajaran dapat dicagebagaimana
mestinya atau sesuai dengan tujuan pembelajardaraiain®
a. Tujuan pembelajaran aktif harus ditegaskan dengjan |
b. Peserta didik harus diberitahu dengan jelas apg gkan dilakukan
c. Memberikan pengarahan yang jelas dalam diskusi
d. Pertimbangan tehnik pembelajaran aktif yang dipeagan
e. Penciptaan iklim pembelajaran aktif

Apabila dalam pembelajaran melupakan hal-hal inpatlasaja
membuat pembelajaran aktif tidak berhasil dan midbgtkan tujuan
pembelajaran tidak akan tercapai.

6. StrategiActive LearningTipe Active Knowledge Sharing
Dalam kegiatan pembelajaran, terdapat dua kegidag sinergis,

yakni guru mengajar dan siswa belajar. Guru menkgjabagaimana

IT.M.A, Ari Samadhi, Pembelajaran Aktif  (Active Learning)”
http://eng.unri.ac.ic//download//teaching-
improvement/BK_Teach%26Learn_%20Learn_5.PDF,20106, him. 47

>?Bobbi De Porter dan Mike Hernackuantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman
dan Menyenangkarerj. Alwiyah Abdurrahman, Ed. | Cet. 14, (Bandu#gifa, 2002), him. 55

°*T.M.A. Ari Samadhiop.cit.,hlm. 49
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siswa harus belajar melalui berbagai pengalamaajasehingga terjadi
perubahan dalam dirinya dari aspek kognitif, psiktomn dan atau
afektif.>*

Menurut Marno dan Idris, ada baiknya setiap gurunge&ahui tipe
belajar setiap siswa agar kegiatan pembelajaramy yhselenggarakan
dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisiadaRimumnya, ada tiga
tipe belajar siswa (1yisual di mana dalam belajar, siswa tipe ini lebih
mudah belajar dengan cara melihat atau mengar@aau litori, di mana
siswa lebih mudah belajar dengan mendengarkan,(3)akinestetik di
mana dalam pembelajaran siswa lebih mudah belajagath melakukarr,

Dengan melihat hal tersebut seorang guru harust tdpam
penggunaan strategi dalam pembelajaran, sehinggartpedidik tidak
merasa jenuh, bosan dalam pembelajaran dan pedafila dapat
menyerap pelajaran dengan baik.

Melihat persoalan tersebut, yang harus dilakukaorasey guru
adalah merancang kegiatan pembelajaran yang menmnkagk peserta
didik untuk melakukan kegiatan belajar secara akigik fisik maupun
mental.

Hal inilah yang akan dilakukan peneliti untuk menssrategi yang
tepat dalam pembelajaran. Setiap strategi mempuidiasan masing-
masing, begitu pula dengan strat@gtive learning Untuk menyatukan
ketiga tipe siswa diatas, peneliti mencoba mendggamastrategiactive
learning (belajar aktif) tipe active knwoledge sharing(berbagi
pengetahuan secara aktif) dalam pembelajaran.

Mengapa siswa harus aktif dalam kegiatan pembalafaCara kerja
otak mirip komputer yang perlu dihidupkan dan dhlasecara terus
menerus. Dalam komputer, terdapat memori yang ta&stumenerima,

mengelola, dan menyimpan informsi. Mengaktifkanafael siswa dalam

*Marno dan Idrisloc.cit.,hlm. 149
*bid., him. 151
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kegiatan pembelajaran merupakan salah satu carghmwepkan dan
melatih memori siswa agar bekerja dan berkembarays@ptimaf®
Belajar aktif merupakan sebuah kesatuan sumber kiamstrategi-
strategi pembelajaran yang komprehensif. Belajaf adeliputi berbagai
cara untuk membuat peserta didik aktif sejak awalatai aktivitas-
aktivitas yang membangun kerja kelompok dan dalaaktuv singkat
membuat mereka berfikir tentang materi pelajaragaJerdapat tehnik-
tehnik memimpin belajar belajar bagi seluruh kekssgi kelompok kecil,
merangsang diskusi dan debat, mempraktikkan keplamketerampilan,
mendorong adanya pertanyaan-pertanyaan, bahkan umaémpéserta didik

dapat saling mengajar satu sama fain.

Dalam kitabta’limul muta’alim menyebutkan bahwa

(id Aa jUadll 53 Hlaliall 5 5 SIA) (e alall ol Ual 0y Y
sl e oats  Jalill s S5 a5 o

Maksudya adalah merupakan keharusan bagi pelajak wwaling
mengingatkan pelajaranm(dzakaroly berdiskusi unadzaroh dan
memecahkan masalah bersammatharahal), hal ini sebaiknya dilakukan
dengan kesadaran, tenang dan penuh penghayatdarilain keonararn’

Dengan melihat persoalan ini setiap peserta didikus saling
mengingatkan, berdiskusi dengan yang lain, dan roahkan
permasalahan yang belum bisa dipecahkan. Perspalan yang harus

dipecahkan oleh seorang pendidik untuk menjadileaskmenjadi hidup
dan tidak membosankan.

*¥bid., him. 150

>’Melvin L. Siberman|oc.cit., him. XXii

*8Syekh al-ZarnuijiTa’limul al-Muta’alim Toriqut al-Ta’lim,(Semarang: Toha Putra, t.th.),
him. 30

*Ma’ruf Asrori, Etika Belajar bagi Penuntut lImu, Terjemah Ta'limMuta’alim karya
Syeh Al-Zarnuj{Surabaya: Pelita Dunia, 1996), him. 71
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Active knowledge sharingdalah sebuah cara yang bagus untuk
menarik para peserta didik dengan segera kepadarinmlajarar?’
Strategiactive learningtipe active knowledge sharingdalah salah satu
strategi dari sekian banyak strategi active le@rnactive knowledge
sharing (berbagi pengetahuan secara aktif) merupakan sebtiategi
yang melibatkan peserta didik dalam belajar dergggera. Maksudnya
adalah untuk membuat peserta didik aktif lebih gveddjaran dimulai.
Mel Siberman mengatakan, ketika memulai pelajarakarsangat
penting membuat para peserta didik agar aktif sayedd. Jika tidak, maka
akan mengambil resiko terjadinya dampak sepertnyaalsemen yang
dalam waktu tertentu akan membékuPada saat-saat awal pengajaran
aktif, ada tiga tujuan penting yang harus dicapaii penting tujuan
tersebut hendaknya tidak diabaikan, walaupun pelaj@anya berakhir
satu sesi. Tujuan-tujuan tersebut adalah sebagkube
a. Membangun teamtdam building; bantulah peserta didik menjadi
kenal satu sama lain dan ciptakan semangat kene skan saling
bergantung.

b. Penegasan; pelajarilah sikap, pengetahuan, danalpemgn peserta
didik.

c. Keterlibatan belajar seketika; bangkitkan minat lawada mata
pelajaran.
Semua tujuan ini, ketika tecapai, membantu mengegkaam
lingkungan belajar yang melibatkan peserta didilkngembangkan
kemauan mereka untuk berperan serta dalam pengagétd, dan
menciptakan norma-norma kelas yang po&tif.

Strategi ini juga dirancang untuk melibatkan peselidik secara

langsung ke dalam mata pelajaran untuk membangunmaten/minat

®Hamruni,op.cit.,him. 265
®IMelvin L. Sibermanloc.cit.,him. 39
®2bid., him. 40
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peserta didik, memunculkan keingintahuan mereka) deerangsang

berfikir. *

Jadi, strategactive learningtipe active knowledge sharingdalah
salah satu strategi yang menuntut/melibatkan estdik untuk aktif
lebih awal dalam proses pembelajaran dimana daal @@mbelajaran
dimulai peserta didik sudah aktif dalam pembelaareDengan
menggunakan strategactive learning tipe active knowledge sharing
diharapkan dapat meningkatkan semangat dan keakpiéserta didik
dalam proses belajar mengajar serta tidak membasank

. Langkah-langkah Strategjictive Learninglipe Active Knowledge Sharing

Pada Pembelajaran PAI Materi Perilaku Dendam Danafki

Guru mitra (guru pengampu mata pelajaran) dengdanadingi
peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengaR fRéhg telah
disiapkan oleh peneliti pada materi perilaku denddan munafik.
Sebelum mempraktikkan strategctive learningtipe active knowledge
sharingsebaiknya guru harus:

a. Menyiapkan sarana pembelajaran.

b. Guru membuka pelajaran dengan salam.

c. Mengadakan presensi terhadap kehadiran peserka didi

d. Guru memberikan informasi awal tentang jalannya lpeajaran dan
tugas yang harus dilaksanakan peserta didik sexstagkat, dengan
penuh kehangatan. Guru mitra (guru pengampu matajapsn)
sebagai pengamat.

e. Guru meyampaikan tujuan pembelajaran dengan meagguarstrategi
pembelajaranactive learningtipe active knowledge sharingada
materi perilaku dendam dan munafik.

f. Guru mulai mempraktikkan strategactive learning tipe active
knowledge sharingada materi perilaku dendam dan munafik.

Adapun langkah-langkah strategictive learning tipe active
knowledge sharingebagai berikut?

®Ibid., him. 81
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a. Guru membentuk kelompok belajaeterogen(6-7 peserta didik) dan
mengatur tempat duduk peserta didik agar setiagaagkelompok
dapat saling bertatap muka dan sesantai mungkin.

b. Guru menyiapkan sebuah daftar pertanyaan yang iterkdengan
materi pelajaran yang akan diajarkan.

c. Mintalah para peserta didik untuk menjawab berbgmaitanyaan
sebaik yang mereka bisa.

d. Kemudian, ajaklah mereka berkeliling ruangan dengancari peserta
didik lain yang dapat menjawab berbagai pertanygang tidak
mereka ketahui bagaimana menjawabnya. Doronglah paserta
didik untuk saling membantu satu sama lain.

e. Dengan tanya jawab, guru dapat mengulangi jawaleserfa didik
agar peserta didik yang lainnya memiliki gambarangyjelas tentang
pola pikir peserta didik yang telah menjawab pesan tersebut.

f. Kumpulkan kembali seisi kelas dan ulaslah jawalsavepannya.
Isilah jawaban-jawaban yang tidak diketahui darbdvapa peserta
didik. Gunakan topik itu untuk memperkenalkan tetaigik penting di
kelas itu.

Dalam menggunakan strateggtive learningtipe active knowledge
sharingguru memberikan variasi sebagai berikut:

a. Berilah masing-masing peserta didik sebuah kartieks. Mintalah
mereka menulis sebuah informasi yang mereka yakumiat mengenai
materi pembelajaran. Ajaklah peserta didik untukgbeak, dengan
berbagi apa yang telah mereka tulis dalam Kkarttukanereka.
Doronglah mereka untuk menulis informasi baru yarigimpulkan
dari peserta didik yang lain. Ketika kelompok sugeanuh, ulaslah
informasi yang dikumpulkan.

b. Lebih baik menyampaikan pertanyaan-pertanyaan ogari pada
pertanyaan faktual, atau campurlah pertanyaan dbkdengan

pertanyaan opini.

*Ibid., him. 82
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8. Penerapan Strategictive larningtipe active knowledge sharingalam
pembelajaran PAI

Dunia pendidikan adalah dunia guru, rumah rehakilianak didik.
Dengan sengaja guru berupaya mengerahkan tenagaikiean untuk
mengeluarkan anak didik dari terali kebodoffan.

Sedangkan anak didik adalah orang yang menerimgapam dari
seseorang atau sekelompok orang yang menjalankpatde pendidikan.
Anak didik adalah unsur manusiawi yang penting rdakagiatan interaksi
edukatif. Anak didik dijadikan sebagai pokok petapnadalam semua
gerak kegiatan pendidikan dan pengajaran. Sebaggakgpersoalan, anak
didik memiliki kedudukan yang menempati posisi yamgnentukan dalam
sebuah interaksi, sedangkan guru tidak mempunyaiapa-apa tanpa
kehadiran anak didik sebagai subjek pembirtdan.

Istlah mengajar dan belajar adalah dua peristiv@agyberbeda,
tetapi terdapat hubungan yang erat, bahkan tekaiian dan interaksi
saling pengaruh mempengaruhi satu sam&’(ain.

Dengan melihat hal ini, seorang guru/pengajar hahisa
memanfaatkan kemampuan/potensi yang dimilikinyaukumhenciptakan
kondisi kelas maupun peserta didik dalam prosegjdreinengajar dalam
pembelajaran PAI agar menjadi lebih aktif dan mgkatkan potensi yang
dimiliki peserta didik. Menjadikan pelajaran PAIble santai, tidak
membosankan dan dalam proses belajar mengajar danetgdhinh
menyenangkan.

Masalah yang perlu dipecahkan adalah bagaimana|mtaan kelas
yang tepat dan strategi yang sesuai dengan kopessrta didik. Dalam
menyikapi permasalahan ini, peneliti menggunakarategi active
learning tipe active knowledgesharinguntuk meningkatkan keaktifan dan

hasil belajar peserta didik dalam mata pelajarah PA

®5Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukat@et. ke-dua,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. v

®®Ipid., him. 51

®’"0emar HamalikKurikulum dan Pembelajaran, loc.cihlm. 57
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Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya mengatakangeletaan
kelas adalah proses seleksi dan penggunaan alataalg tepat terhadap
problem dan situasi kelas. Ini berarti guru bersugaenciptakan,
memperbaiki, dan memelihara sistem/organisasi Kel&eorang guru
harus bisa menerapkan strategi yang tepat, sehidgémn kegiatan
belajar mengajar menjadi lebih efektif, menyenangkdan tidak
membosankan.

Dalam proses pembelajaran, perubahan perilakudiekarena
adanya latihan atau pengalaman seseorang. Perubaisabut biasanya
bersifat permanen dan tetap ada untuk waktu yakgpclama® Belajar
aktif merupakan fungsi interaksi antara individutaesituasi di sekitarnya
yang ditentukan oleh indikator dan merupakan pehgeagan dari
kompetensi dasar. Interaksi yang terus menerusmierikan pengalaman
dan keinginan untuk memahami sesuatu yang barg, lyalum dipahami,
atau yang belum dialarf.

Belajar aktif ditandai bukan hanya melalui keaktifaeserta didik
yang belajar secara fisik, nhamun juga keaktifan talerBelajar aktif
adalah suatu usaha manusia untuk membangun peungetadialam
dirinya. Dalam proses pembelajaran terjadi perubaten peningkatan
mutu kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan tpedilik, baik
dalam ranah kognitif, psikomotorik, maupun afektif.

Active knowledgesharing adalah salah satu strategitive learning,
yaitu sebuah strategi yang melibatkan peserta didiam belajar dengan
segera atau secara langsung, maksudnya adalah mnetobuat peserta
didik aktif dari awal proses belajar mengajar dianulStrategi ini
dirancang untuk melibatkan peserta didik secargskamg ke dalam mata

pelajaran, membangun perhatian/minat peseta didilemunculkan

®8Syaiful Bahri Djamarahgp.cit.,him. 172

®Martiwis Yamin,Pengembangan Kompetensi Pebelajdakarta: Universitas Indonesia
(V) Press), 2004), him. 65

“Ibid., him. 66

bid.
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keingintahuan, merangsang berfikir dan meningkatk@amangat peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran.

Strategiactive learningtipe active knowledge sharingermaksud
untuk berbagi pengetahuan secara aktif antar pedatik. Aktif bukan
berarti dalam proses belajar hanya bermain sajan dktapi untuk
mencegah kejenuhan peserta didik maka dalam pejatagialiselingi
dengan sedikit permainan. Jadi, strategi ini dimdkan dalam proses
belajar mengajar pada mata pelajaran PAI antaexteedidik satu dengan
yang peserta didik yang lain saling bertukar pikirApabila ada peserta
didik belum mengetahui jawaban dari permasalahamg yada, maka
peserta didik tersebut bisa menunjuk kepada teraaerta didik lain yang
dianggap mampu untuk menjawab permasalahan tersebut

Hal paling utama yang terjadi dalam proses belajangajar adalah
adanya interaksi antara guru dan peserta didiku @an peserta didik
selama jam pelajaran berlangsung, berinteraksi sEimg mengirim
‘pesan’ kepada satu dan lainnya. Pesan itu biasgbdi sebagai proses
komunikasi. Hanya guru yang bisa mengelola kelagale baik yang bisa
mengirim pesan secara positif sambil terus menjagaa kelas agar
menjadi menyenangkan untuk guru mengajar dan sislegar.

Dengan menggunakan strategtivelearning tipe active knowledge
sharing diharapkan adanya pengaruh positif terhadap pesdidik,
menumbuhkan keaktifan peserta didik yang berindikdgngan,
bekerjasama dalam kelompok, keaktifan dalam megsgglkan tugas
indifidu, memperhatikan pelajaran, keaktifan dalapembelajaran,
menghargai pendapat orang lain dan membuat pedglila menjiwai
materi sehingga dalam pembelajaran PAI pada matekok perilaku
dendam dan munafik yang ada di kelas menjadi laktH, lebih hidup,
lebih bermakna bagi peserta didik, lebih menyenangkian tidak
monoton, serta terjadi interaksi yang positif aamtpeserta didik dengan
guru yang berimplikasi positif dengan hasil belgaserta didik.
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Belajar aktif mengandung beberapa kiat berguna ndala
menumbuhkan kemampuan belajar aktif pada diri pesdidik dan
menggali potensi peserta didik serta pendidik unts&ma-sama
berkembang dan berbagi pengetahuan, keterampéiga, engalamaff.

Dengan adanya pembelajaran dengan strategi belkér peserta
didik akan lebih santai karena dalam proses penabatatidak ada yang
merasa tertekan dan ketakutan dengan pelajaran wgalag Ketika
seseorang atau peserta didik dalam menghadapi g&lahan yang ada
dengan perasaan santai dan dalam kondisi yang meamyean, dalam hal
ini belajar aktif maka hasil belajar pun akan mghat.

Peserta didik harus menggunakan otak, mengkaji sgaga
memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang npelejai. Belajar
aktif harus gesit, menyenangkan, bersemangat daohpgairah, tidak
hanya pada mata pelajaran PAI. Peserta didik basdsang meninggalkan
tempat duduk mereka, bergerak leluasa dan bekigkas. Dengan melihat
hal ini, maka peserta didik akan lebih aktif damggrnakan potensi yang
dimiliki secara optimal. Karena dalam pembelajaradak hanya
mengandalkan pemikiran saja, akan tetapi dilaksamaldengan
melibatkan semua potensi yang dimiliki peserta kdidiApabila dalam
pembelajaran terlaksana sesuai dengan tujuan pajarael, pasti hasil
belajar pun akan memuaskan/memenuhi KKM yang tei@mtukan oleh
sekolah.

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka teoritik di atas, maka hipoti@sdakan kelas
dari penelitian ini adalah terjadi peningkatan k#ak dan hasil belajar siswa
kelas VIII G SMP Negeri 31 Semarang dalam matekioggoerilaku dendam
dan munafik setelah diterapkan pembelajaran PAlgaenstrategiactive
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bid., him. 67



